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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan rendahnya tingkat
ketuntasan belajar matematika pada materi bangun ruang di kelas V SDN Putat Jaya
IV-380 Surabaya. Dari total 29 siswa, hanya 10 orang (34,48%) yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) sebesar 70, sementara 19 siswa lainnya
(65,52%) memperoleh nilai di bawah standar tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang didukung dengan penggunaan
media kertas karton. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus yang masing-masing
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi,
serta tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan: pada tahap pra-siklus, ketuntasan hanya sebesar 34,48% (10 siswa),
meningkat menjadi 62,07% (18 siswa) pada siklus pertama, dan mencapai 89,66%
(26 siswa) pada siklus kedua. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project Based Learning dengan bantuan media kertas karton
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun
ruang, dengan pencapaian ketuntasan klasikal sebesar 89,66%.

Kata kunci: Project-Based Learning, Hasil Belajar, Matematika, Bangun Ruang

Abstract: This research is motivated by the low mathematics learning achievement of
spatial geometry material in class V SDN Putat Jaya 1V-380 Surabaya, where out of 29
students, only 10 students (34.48%) achieved KKTP 70, while 19 students (65.52%)
obtained scores below KKTP. The causal factors are teachers dominating learning using
lecture methods and teacher-centered learning, teachers do not use learning media and tend
not to provide sufficient motivation to students. This study is to improve the mathematics
learning outcomes of class V in SDN Putat Jaya 1VV-380 Surabaya on spatial geometry
material through the application of the Project Based Learning (PjBL) by using cardboard.
The research was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation,
observation and reflection stages. Data collection techniques include observation,
interviews, documentation, and tests. The results of the study showed a significant increase
in student learning outcomes, where in the pre-cycle 34.48% (10 students) completed,
increasing to 62.07% (18 students) in the 1st cycle, and reaching 89.66% (26 students) in
the 2nd cycle. It can be concluded that the application of the Project Based Learning model
assisted by cardboard media in mathematics lessons on spatial geometry material proven
effectively within improving outcomes of student learning with a completion 89.66%.

Keywords: Project-Based Learning, Learning Outcomes, Mathematics, Spatial Geometry
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A. LATAR BELAKANG

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk menciptakan
kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik
aktif dalam mengembangkan potensi mereka.
Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan
spiritual yang religius, mampu mengendalikan diri,
memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik,
serta keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya
sendiri maupun masyarakat. Sementara itu, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan
didefinisikan “pendidikan berasal dari kata ‘didik’
serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’,
sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah
metode, cara, maupun tindakan membimbing”.
“Dapat didefinisikan pengajaran ialah sebuah cara
perubahan etika serta perilaku oleh individu atau
sosial dalam wupaya mewujudkan kemandirian
dalam rangka mematangkan atau mendewasakan
manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran,
bimbingan, serta pembinaan” (Mahmud, 2015).

Ki Hajar Dewantara, tokoh yang dikenal
sebagai Bapak Pendidikan Nasional Indonesia,
mengartikan pendidikan sebagai proses yang
mengarahkan pertumbuhan anak dalam
kehidupannya. = Menurut beliau, pendidikan
bertujuan membimbing seluruh potensi alami yang
dimiliki anak agar mereka dapat berkembang
secara optimal sebagai individu maupun sebagai
bagian dari masyarakat, sehingga mampu meraih
kesejahteraan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya. "Pendidikan adalah sebuah pembentukan
humanisme yang selanjutnya dikenal dengan istilah
memanusiakan manusia” (Pristiwanti, Badariah,
Hidayat, & Dewi, 2022). Oleh karena itu, “kita
seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap
manusia” (Triwahyuningsih, 2018). Peserta didik
bukanlah alat yang bisa diatur dengan mudah, akan
tetapi generasi yang perlu didukung dan bimbing
dalam setiap perubahan menuju perubahan agar
dapat tumbuh menjadi individu mandiri, berpikir
kritis, dan berakhlak. “Pendidikan tidak saja
membentuk insan yang berbeda dengan sosok
lainnya yang dapat beraktivitas menyantap dan
meneguk, berpakaian, serta memiliki rumah untuk
tinggal hidup. lhwal inilah yang disebut dengan

istilah memanusiakan manusia”
Badariah, Hidayat, & Dewi, 2022).

(Pristiwanti,

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sudah akrab bagi kita, karena
diajarkan di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, hingga jenjang perguruan tinggi.
Selain itu, “matematika sangat membantu serta
sangat dibutuhkan pada bidang studi atau ilmu-ilmu
yang lain” (Lubis, 2021). “Istilah Matematika sendiri
berasal dari bahasa Yunani, mathein atau
manthenien yang memiliki arti atau makna
mempelajari. Kata matematika diduga sangat erat
hubungannya dengan kata Sangsekerta "medha"
atau bahkan kata widya, yang memiliki arti
kepandaian, ketahuan, atau inteligensia” (Maswar,
2019). Dengan demikian, “penyampaian mata
pelajaran matematika ini, terutama pada dunia
pendidikan, baik nonformal, terlebih lagi
pendidikan formal, dengan penggunaan metode
yang tepat bagi para siswa dapat menghasilkan
hasil pembelajaran yang semakin baik, sehingga
akan diperoleh generasi bangsa yang cerdas, karena
matematika menjadi fondasi dalam berbagai
disiplin atau bidang ilmu yang ada dan bermacam-
macam tersebut” (Sugiyamti, 2018). Namun, jika
cara yang digunakan tidak sesuai, peserta didik
dapat mengembangkan kecemasan atau rasa takut
terhadap materi ini.

Aktivitas dalam proses belajar mengarah
pada pencapaian pembelajaran. Tidak boleh
diabaikan bahwa sasaran pembelajaran dapat
ditentukan dan nilai dengan tegas serta dapat
menghasilkan hasil belajar yang baik, tetapi belum
tentu optimal. Hasil belajar yang memuaskan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
model pembelajaran dan yang paling utama dalah
bagaiaman aktifitas peserta didik menjadi subjek
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
akan berhasil jika proses pembelajaran itu
dilaksanakan dengan penuh kreativitas dan model
pembelajaran yang disusun guru.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh
para peneliti yang lain, penerapan model
pembelajaran yang didasarkan pada proyek dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika di
kalangan peserta didik sekolah dasar, “hal ini
dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan



model pembelajaran Project Based Learning melatih
peserta didik untuk mengidentifikasi suatu
permasalahan dan memecahkan masalah tersebut
dengan membuat sebuah proyek” (Ripai & Sutarna,
2019). “Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika melalui
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning pada peserta didik kelas II” (Nurhayati,
Zuhra, & Salehha, 2019).

Dari hasil pengamatan dan wawancara,
terungkap bahwa fokus utama dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang di SDN Putat
Jaya 1V-380 Surabaya, dengan menggunakan
metode ceramah secara dominan dan pembelajaran
terpusat pada guru (teacher centered), sehingga
peserta didik sering salah dalam memecahkan
masalah mengenai bangun ruang. Guru tidak
menggunakan media pembelajaran yang
mendukung akibatnya para peserta didik
menunjukkan ketertarikannya yang rendah dan
tidak begitu terlibat dalam kegiatan belajar. Selain
itu, guru cenderung tidak memberikan motivasi
yang cukup untuk membangun kepercayaan diri
peserta didik dalam menyelesaikan masalah,
sehingga banyak peserta didik yang yang pasif dan
enggan untuk bertanya ketika mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil dokumentasi dijelaskan
bahwa nilai peserta didik pada mata pelajaran
matematika kelas V rendah dan sebagian besar
masih belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran). Hal ini diketahui dari hasil
formatif mata pelajaran matematika peserta didik
kelas V yang mana peserta didik yang mendapatkan
nilai di bawah KKTP lebih banyak dibandingkan
peserta didik yang mencapai KKTP. Hal ini terbukti
dari 29 peserta didik di kelas V, hanya 10 peserta
didik yang mencapai KKTP sebesar 34,48%;
sisanya, 19 peserta didik memperoleh nilai di
bawah KKTP (65,52%). Sedangkan KKTP yang
ditetapkan adalah nilai 70 dengan target minimal
keberhasilan pembelajaran 80%. Dalam arti setiap
hasil formatif, paling tidak hanya ada 5 peserta
didik yang perlu remedial atau perbaikan.

Salah satu cara untuk menyelesaiakan
masalah ini adalah dengan guru melaksanakan
penerapan Project Based Learning (PjBL). Secara
umum, studi yang berfokus pada media adalah
metode pembentuk peserta didik agar aktif
berpartisipasi dalam percakapan yang menarik
melali penciptaan desain mereka sendiri. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang memberikan
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kesempatan pada peserta didik untuk memikirkan
kembali dan penadangan mereka sendiri, serta
mengambil keputusan guna mencapai hasil dari
sebuah proyek adalah model Project Based
Learning. Dalam konteks pembelajaran bangun
ruang, model PjBL dapat diimplementasikan dengan
memberikan proyek kepada peserta didik untuk
membuat berbagai macam bangun ruang. Melalui
kegiatan ini, peserta didik secara langsung
mempraktikkan konsep matematika dalam bentuk
karya nyata dan tidak hanya belajar teori saja.

Selain  melakukan  intregrasi  model
pembelajaran, penelitian ini juga memanfaatkan
sumber pembelajaran yang mampu memikat
perhatian peserta didik yaitu dengan menggunakan
kertas karton berbentuk bangun ruang. Penggunaan
media kertas karton berbentuk bangun ruang ini
memungkinkan peserta didik untuk secara langsung
menganalisis sifat-sifat bangun ruang melalui
kegiatan praktik, sehingga konsep abstrak bangun
ruang dapat dipahami secara konret. Selain itu,
pengintegrasian model Project Based Learning
dengan media ini diharapkan dapat
memaksimalkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar, sekaligus mengembangkan
kemampuan melalui proyek pembuatan bangun
ruang secara berkelompok. Berdasarkan
permasalahan tersebut, guru termotivasi untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas guna untuk
meningkatkan nilai atau hasil belajar peserta didik
kelas V SDN Putat Jaya IV-380 Surabaya khususnya
pada proses pembelajaran matematika materi
bangun ruang dengan judul "Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Materi Bangun Ruang Melalui
Model Project Based Learning Berbantuan Media
Kertas Karton pada Peserta Didik Kelas V SDN Putat
Jaya IV-380 Surabaya".

B. METODE PENELITIAN

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). “PTK adalah penelitian yang dilakukan ketika
kegiatan belajar mengajar di kelas” (Azizah, 2021).
Tahap-tahap atau proses pada PTK antara lain
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
dalam bentuk siklus. Tindakan dipersiapkan pada
tahap perencanaan dengan mengumpulkan fakta
dari permasalahan untuk menganalisis tindakan
yang akan dilakukan. Melaksanakan tindakan yang
telah disiapkan sebelumnya merupakan tugas tahap
pelaksanaan tindakan yang bermaksud untuk
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mengumpulkan nilai atau data afektif, psikomotorik,
observasi dan interpretasi dapat digunakan untuk
melakukan tahap observasi. Pada tahap refleksi
diakhiri dengan menilai dan mengevaluasi proses
pembelajaran yang diperoleh. PTK berfokus pada
proses pembelajaran, tidak hanya berfokus pada
hasil. “Dengan  melibatkan observasi dan
interpretasi data (seperti nilai afektif, psikomotorik,
dan kognitif), peneliti dapat menggabungkan
analisis kualitatif dan kuantitatif” (Stringer, n.d.).
Hal ini memperkuat validitas temuan karena data
diperoleh langsung dari interaksi di kelas.

Sasaran penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas V yang berjumlah 29 orang, terdiri dari
13 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik
perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes. Observasi dilakukan secara langsung untuk
mengetahui kondisi lingkungan pembelajaran di
kelas V saat guru melaksanakan pengajaran.
Wawancara dengan guru kelas memberikan
informasi mendalam terkait metode, model,
pendekatan, interaksi peserta didik dan hasil
belajarnya. = Dokumentasi  digunakan  untuk
menghimpun data penting seperti daftar nama dan
nilai formatif peserta didik pada mata pelajaran
matematika materi bangun ruang. Sementara itu,
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar dan
menganalisis kefektivan penerapan model Project
Based Learning dengan media kertas karton dalam
meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang.

Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan metode perhitungan nilai rata-rata
dan Kketuntasan belajar peserta disik setelah
penerapan model Project Based Learning
berbantuan media kerta karton. Nilai rata-rata
digunakan  untuk  menggambarkan  tingkat
pencapaian  belajar  peserta  didik secara
keseluruhan dalam satu kelas dengan rumus X =
(Zx)/N. Ketuntasan belajar terbagi menjadi dua
kategori, yakni ketuntasan belajar perseorangan
dan ketuntasan belajar klasikal. Ketuntasan belajar
perseorangan disesuaikan dengan nilai ketuntasan
SDN Putat Jaya IV-380 Surabaya. Peserta didik
dinyatakan tuntas jika mendapatkan nilai setara
atau lebih dari batas KKTP, yakni sebesar 70%.
Kriteria penilaian hasil belajar yang dicapai peserta
didik dalam penelitian tindakan kelas ini dapat
dilihat pada tabel.

Tabel 1. Kriteria Skor Hasil Belajar Peserta Didik

Rentang Presentase Kriteria
80%-<skor< 100% Sangat baik
70%<skor<80% Baik
60%-<skor< 70% Sedang/cukup
40%-<skor< 60% Kurang
0%-<skor<40% Sangat kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

C.1 Hasil

Dari pelaksanaan penelitian yang telah
dilaksanakan sebanyak 2 siklus di kelas V SDN Putat
Jaya IV-380 Surabaya dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media kerta karton pada mata pelajaran
matematika materi bangun ruang, dengan
memfokuskan pada kegiatan observasi pra siklus,
proses studi di siklus I dan hasil belajar peserta
didik di siklus II sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Pra

Siklus
70,00% 65,52%
60,00%
50,00%
40,00% -
30 00% ® Tuntas
20.00% ® Belum Tuntas
, 0
10,00%
0,00%
Tuntas Belum
Tuntas

Pada Gambar 1 di atas terlihat hasil belajar
pra siklus matematika materi bangun ruang dari 29
peserta didik terdapat 19 peserta didik (65,52%)
belum tuntas atau tidak mampu mencapai KKTP



(Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran) 70 dan
terdapat 10 peserta didik (34,48% ) tuntas dengan
kata lain nilai KKTP terpenuhi. Maksimum nilai
yang diraih peserta didik yang tuntas yaitu 90,
sementara hasil minimum dari peserta didik yang
tidak tuntas adalah 40, dan rata-rata nilai kelas
berada pada angka 62. Selanjutnya, data yang
didapatkan dari pra siklus, akan dipakai sebagai
acuan dalam merancang pembelajaran pada siklus I,
dan hasil dari siklus Il akan menjadi landasan untuk
pelaksanaan siklus II.

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I
dengan Project Based Learning menggunakan media
Kertas Karton.

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

® Tuntas

30,00%
®m Belum Tuntas

20,00%

10,00%

0,00%

Tuntas  Belum Tuntas

Pada Gambar di atas terlihat hasil belajar di
siklus I matematika materi bangun ruang dari 29
peserta didik terdapat 11 peserta didik (37,93%)
belum tuntas atau tidak mampu mencapai KKTP
(Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran) 70
serta 18 peserta didik (62,07%) tuntas dengan kata
lain telah memenuhi standar KKTP. Maksimum nilai
yang diraih peserta didik yang tuntas yaitu 100,
sementara minimum nilai dari peserta didik yang
tidak tuntas adalah 50, dan rata-rata nilai kelas
berada pada angka 74. Dari data yang diperoleh ini
peneliti memutuskan untuk melanjutkan pada
tahap selanjutnya yaitu siklus II.

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II
dengan Project Based Learning menggunakan media
Kertas Karton
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Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat hasil
belajar siklus II matematika materi bangun ruang
dari 29 peserta didik, sebanyak 3 peserta didik
(10,34%) masih belum mampu mencapai KKTP
(Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran) 70 dan
26 peserta didik (89,66%) telah memenuhi KKTP.
Maksimum nilai yang diraih oleh peserta didik yang
tuntas yaitu 100, sementara minimum nilai dari
peserta didik yang tidak tuntas adalah 60, dan rata-
rata nilai kelas berada pada angka 91. Data dari
siklus II menujukkan bahwa ada peningkatan yang
berarti dalam hasil belajar peserta didik setelah
penerapan model Project Based Learning
berbantuan kerta karton, dibandingkan dengan data
dari pra-siklus dan di siklus I.

Gambar 4. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Pra-Siklus,
Siklus I, dan Siklus Il dengan Project Based Learning
menggunakan media Kertas Karton

100,00%
90,00% fﬂeﬁ%
80,00% /

70,00%
60,00% #5201
50,00% //
10,00% 34,48%
30,00% :
20,00%

10,00%

0,00%

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Pada grafik diatas, memperlihatkan

peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan
setelah diterapkannya model Project Based Learning
(PjBL)  berbantuan  kertas karton dalam
pembelajaran matematika di kelas V SDN Putat Jaya
IV-380 Surabaya. Pada tahap pra siklus, hanya



14 | JMER : Journal of Mathematics Education Research

34,48% peserta didik yang mencapai nilai KKTP
(Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran). Angka
ini kemudian meningkat menjadi 62,07% pada
siklus I dan meningkat hingga 89,66% pada siklus
II. Peningkatan ini bisa dikaitkan dengan
pengintegrasian Project Based Learning (PjBL) yang
dilakukan peneliti melalui metode yang telah
diterapkan sebelumnya. Hasil pelaksanaan Project
Based Learning (PjBL) dengan menggunakan kertas
karton terhadap pencapaian belajar peserta didik
dapat dikatakan bahwa penggunaan Project Based
Learning (PjBL) sama dengan materi yang
ditampilkan yaitu pembahasan bangun ruang pada
mata pelajaran matematika, dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas V SDN Putat Jaya
IV-380 Surabaya.

C.2 Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) yang didukung dengan
media kertas karton mampu memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap pencapaian
belajar matematika siswa pada materi bangun
ruang di kelas V SDN Putat Jaya IV-380 Surabaya.
Berdasarkan hasil dokumentasi pada tahap pra-
siklus, hanya 34,48% siswa yang berhasil mencapai
batas ketuntasan belajar, yaitu nilai di atas KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
sebesar 70. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini
tercatat sebesar 62, dengan perolehan nilai tertinggi
mencapai 90 dan nilai terendah berada di angka 40.
Data ini menujukkan bahwa kebanyakan peserta
didik mendapatkan masalah dalam memahami
konsep bangun ruang yang bersifat abstrak jika
hanya diajarkan melalui metode konvensional
seperti ceramah tanpa dukungan media konkret.

Setelah diterapkannya model PjBL
berbantuan media Kkertas karton pada siklus I,
ketuntasan belajar meningkat menjadi 62,07%,
dengan nilai rata-rata kelas naik menjadi 74. Nilai
tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah
meningkat menjadi 50. Peningkatan ini
membuktikan bahwa model Project Based Learning
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proyek pembuatan bangun ruang menggunakan
media kertas karton Dberhasil memperkuat
pemahaman konseptual mereka. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu
Sugiarti (2020) yang menunjukkan bahwa

penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
kelas V di MIN 1 Ponorogo dalam mata pelajaran
Matematika, khususnya pada topik volume kubus
dan balok (Almaidah, Ambarwati, & Suwarni, 2023).
Media konkret seperti kertas Kkarton sangat
membantu peserta didik memvisualisasikan bentuk
bangun ruang secara nyata, sehingga mereka lebih
mudah memahami sifat dan unsur-unsurnya. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa “agar siswa dapat
memahami matematika dengan baik, diperlukan
penguasaan konsep dasar sejak di sekolah dasar.
Untuk mendukung hal tersebut, penggunaan media
atau alat peraga matematika menjadi penting,
khususnya media manipulatif yang sesuai dengan
cara berpikir konkret pada siswa SD” (Pratiwi,
Ambarwati, & Kasminah, 2023). Pembelajaran
berbasis proyek ini juga melatih keterampilan 21
yakni berkolaborasi, komunikasi dan pemecahan
masalah.

Meski terjadi peningkatan pada siklus I,
namun masih terdapat 37,93% peserta didik yang
belum tuntas, sehingga dilakukan perbaikan pada
siklus II. Hasilnya, tingkat ketuntasan hasil belajar
meningkat signifikan menjadi 89,66%, dengan nilai
rata-rata kelas 91 dan nilai terendah 60.
Keberhasilan ini dicapai melalui refleksi dan
penyempurnaan proses pembelajaran, seperti
melakukan pendampingan lebih intensif kepada
peserta didik yang masih mengalami kesulitan,
pengelolaan waktu yang lebih baik, serta
memodifikasi proyek agar dibuat menjadi lebih unik
dan sesuai dengan yang dibutuhkan untuk belajar
peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa melalui
perbaikan strategi pembelajaran menyajikan hasil
positif untuk peningkatan pemahaman peserta
didik. Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh para
ahli bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi
memiliki potensi besar dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mampu
mengakomodasi beragam kebutuhan peserta didik.
Melalui strategi ini, guru dituntut untuk lebih
memahami karakteristik individu peserta didik dan
merancang pembelajaran yang relevan serta
bermakna bagi setiap individu, sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar mereka (Rachmadhani
& Kamalia, 2023).

Secara keseluruhan, peningkatan ketuntasan
belajar dari pra siklus (34,48%) ke siklus I (62,07
%) dan kemudian ke siklus II (89,66%)



menggambarkan bahwa penerapan model Project
Based Learning berbentuan media kertas karton
sangat efektif dalam membantu peserta didik dalam
memahami materi bangun ruang. Penggunaan
media konkret seperti kertas karton menjadikan
konsep matematika yang abstrak lebih mudah
dipahami dan divisualisasikan. Pembelajaran yang
berfokus pada proyek menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran,

sehingga mereka akan memiliki pengalaman
bermakna, meingkatkan motivasi, kretivitas,
kolaborasi, dan tanggung jawab pada hasil

belajarnya. Sepakat seperti yang dikatakan oleh Ivy
Yusika dalam jurnalnya bahwa “penerapan model
Project Based Learning (PjBL) memberikan efek
nyata terhadap kreativitas belajar siswa”. “Model
PjBL tidak hanya relevan diterapkan pada satu mata
pelajaran saja, tetapi juga dapat digunakan dalam
pembelajaran lainnya untuk memberikan variasi
serta diharapkan mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa”
(Yusika, 2021)

Dengan demikian model Project Based
Learning berbantuan media konkret seperti kertas
karton tidak hanya berdampak pada peningkatan
hasil belajar, tetapi juga pada pembentukan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan
berpusat pada peserta didik.

D. SIMPULAN DAN SARAN
D.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus di
kelas V SDN Putat Jaya IV-380 Surabaya, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Project
Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan
media kertas karton terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika khususnya pada topik
bangun ruang. Penerapan model ini berhasil
meningkatkan tingkat ketuntasan belajar, dari

34,48% pada tahap pra-siklus, naik menjadi 62,07%
di siklus pertama, dan mencapai 89,66% pada siklus
kedua. Selain itu, rata-rata nilai kelas juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan, yakni
dari 62 pada pra-siklus, menjadi 74 pada siklus I,
dan meningkat lagi menjadi 91 pada siklus II.

Peningkatan yang terjadi menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek
dengan dukungan media konkret efektif dalam
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membantu siswa mengatasi kesulitan mereka
dalam memahami konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak. Partisipasi aktif dalam kegiatan
proyek pembuatan model bangun ruang tidak
hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi,
berkreasi, serta bertanggung jawab. Oleh karena itu,
penerapan model Project Based Learning (PjBL)
yang didukung media kertas karton tidak hanya
memberikan dampak positif terhadap pencapaian
akademik, tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan suasana kelas yang
menyenangkan bagi peserta didik.

D.2 Saran

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan, adapun saran tindak lanjut untuk
diterapkan oleh guru dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran:

1. Guru diharapakan mempertimbangkan
penerapan model berbasis proyek atau Project
Based Learning (PjBL) secara lebih luas, bukan
terbatas pada materi bangun ruang, tetapi juga
dapat diadaptasi untuk materi matematika

lainnya yang membutuhkan pemahaman
konseptual dan visualisai.
2. Guru hendaknya menyiapkan media

pembelajaran  konkret untuk mendukung
pelaksanaan model PjBL secara optimal.

3. Dalam penerapan model PjBL, guru hendaknya
untuk memberikan scaffolding yang tepat
melalui bimbingan bertahap, terutama untuk
peserta didik yang menemui kesulitan saat
mempelajari konsep matematika.
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